
Hukum dan Syarat Wajib Haji dalam
Islam

Definisi Haji dan Syarat-Syaratnya
Haji adalah ibadah tahunan yang wajib ditunaikan oleh setiap Muslim yang memenuhi
syarat tertentu, berupa perjalanan menuju Baitullah (Ka’bah) di Makkah untuk
melaksanakan rangkaian manasik sesuai tuntunan syariat Islam. Haji merupakan
bentuk ketundukan, kepasrahan, dan penghambaan kepada Allah SWT yang
dilaksanakan pada waktu dan tempat yang ditentukan. Syarat-syarat haji secara
umum terbagi menjadi syarat wajib (yang membuat seseorang dikenai kewajiban haji)
dan syarat sah (yang menentukan keabsahan pelaksanaan haji itu sendiri).
Orang yang Diwajibkan Melaksanakan Haji
Haji menjadi kewajiban bagi setiap Muslim yang sudah memenuhi kriteria tertentu.
Dalam QS. Ali Imran ayat 97 disebutkan: “Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap
Allah adalah melaksanakan haji ke Baitullah, yaitu bagi orang yang mampu
mengadakan perjalanan ke sana.” Ayat ini menjelaskan bahwa haji merupakan ibadah
wajib yang harus dilaksanakan sekali seumur hidup oleh Muslim yang memiliki
kemampuan fisik, finansial, dan keamanan untuk menunaikannya. Mereka yang belum
memenuhi syarat ini tidak dikenai dosa jika belum berhaji.



Syarat-Syarat Wajib Haji dalam Islam
Para ulama menetapkan lima syarat wajib bagi seseorang untuk dikenai kewajiban
menunaikan haji, yaitu:
Beragama Islam

Baligh (dewasa)

Berakal (tidak gila)

Merdeka (bukan budak)

Mampu secara fisik, finansial, dan keamanan perjalanan
Jika salah satu syarat ini tidak terpenuhi, maka kewajiban haji belum berlaku bagi
orang tersebut. Misalnya, anak kecil belum baligh boleh berhaji, tapi hajinya belum
menggugurkan kewajiban haji ketika ia dewasa kelak.

Kewajiban Haji bagi yang Mampu
Kemampuan (istitha’ah) adalah syarat yang sangat penting dalam pelaksanaan haji.
Kemampuan ini mencakup:
Kemampuan finansial: memiliki cukup biaya untuk perjalanan, biaya hidup selama haji,
dan nafkah bagi keluarga yang ditinggal.

Kemampuan fisik: sehat dan kuat untuk menjalani perjalanan dan manasik haji.

Keamanan: perjalanan menuju dan dari tanah suci harus aman dan terbebas dari
ancaman serius.
Bagi mereka yang sudah memenuhi aspek kemampuan ini, maka haji menjadi wajib
seketika itu juga dan tidak boleh ditunda tanpa uzur syar’i.

Hukum Haji bagi Orang yang Tidak Mampu
Bagi yang tidak mampu secara fisik, seperti orang yang sangat tua atau sakit
permanen, Islam memberikan solusi dengan membolehkan badal haji (menghajikan
orang lain). Sementara bagi yang tidak mampu secara finansial atau keamanan, maka
tidak diwajibkan haji sampai syarat tersebut terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa
syariat Islam bersifat adil dan penuh kasih sayang, tidak membebani di luar
kemampuan manusia sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 286: “Allah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.”
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